Kajian Pendidikan Non-formal
pada sis masyar akat sebagai sasaran

Pendidikan non-formal sebagai bagian dari systemdidé&kan memiliki tugas
sama dengan pendidikan lainnya (pendidikan formgdkni memberikan
pelayanan terbaik terhadap masyarakat terutamaanssy sasaran pendidikan
non-formal. Sasaran pendidikan non-formal yang &emlaas yang tidak hanya
sekedar berhubungan dengan masyarakat miskin ddohbg@erbelakang, buta
pendidikan dasar, drop out pendidikan formal), aletapi sasaran pendidikan
non-formal terus meluas maju sesuai dengan perkegan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta perkembangan lapangan kerjabdaiaya masyarakat itu
sendiri. Mengingat sasaran tersebut, maka progegidgian pendidikan non-
formal harus terus diperluas sesuai dengan kebuotdaa kondisi perkembangan
masyarakat. Pada prinsipnya perluasan kegiatamgrogendidikan non-formal
harus sejalan dengan pemikiran baru tentang kobskgar (learning), di mana
belajar yang terkesan hanya berlangsung di seKfahal) kurang tepat lagi dan
mulai bergeser ke luar setting persekolahan. Belbprus dipandang sama
dengan living, and living itself is a process of probleimding and problem
solving. We must learn from everything we do, we must élery experience
as a learning experience. Every institution in ammunity—government on
non-government agencies, stores, recreational glaceganizations, churches,
mosques, fields, factories, cooperatives, assariati and the like becomes
resources for learning, as does every person veesscto parent, child, friend,
service, provider, docter, teacher, fellow work&rpervisor, minister, store clerk,
and so on and on, Learning means making use ewesources-in or out of
educational institutions—for our personal growthdadevelopment. Even the
word is regarded as a classroqidnowles, 1975).

Perubahan, pengembangan dan perluasan pendidikefopronal memberikan
suatu apresiasi dan nuansa baru terhadap cargpeadalikan non-formal dalam
menyediakan pendidikan bagi masyarakat, terutanaagodewasa, baik bagi
mereka yang tidak memiliki akses kepada pendidikaamal maupun mereka
yang pendidikan formalnya terbukti tidak memadan didak relevan dengan

kehidupan dan situasi yang berkembang di lingkungarmasyarakat).



Proses pembangunan menuntut partisipasi jutaamg atawasa yang terdidik,
sementara lembaga pendidikan formal yang ada ti@knpu mengakses
permasalahan-permasalahan pendidikan di tengahhemgsyarakat. Di daerah-
daerah tertentu sejumlah penduduk menemukan badistam pendidikan
persekolahan tidak mampu membekali keterampilaerlietpilan yang mereka
butuhkan untuk bersaing secara terbuka dan gambtiEtam masyarakat
teknologis (Srinivasan, 1977).

Proses pendidikan itu mengembang ke luar darirsisistem formal terstruktur,
ke dalam suatu sistem konfigurasi baru dari suangkaian pemikiran dan
pengalaman yang terpisah secara melebar, dangertsmuan lainnya dengan
mendayagunakan fasilitas yang tersedia. Peranigikand non-formal sebagai
komplemen, suplemen maupun substitusi pendidikamdb (persekolahan)
merupakan suatu konfigurasi yawegntextual based and life-relefargehingga
mampu mewujudkan program/kegiatan pendidikan nomdbyang strategis dan
fungsional bagi masyarakat.

Munculnya konsep masyarakat gemar belajar separjaygt sebagai master
concept, mendorong individu, lembaga, asosiaagyarakat peduli pendidikan
atau badan usaha lain untuk ikut berpartisipatandanengembangkan cara
berpikir baru dalam merespon tantangan kebutulzan masyarakat tentang
pendidikan dan belajafde@rning) Sekolah sebagai program formal tidak lagi
menjadi satu-satunya wadah (wadah tunggal) dan mepod pendidikan
(formal) persekolahan dan badan-badan bisnis tidak mengurusi bisnis
semata, akan tetapi sudah mulai bergeser ikut sedagurusi pendidikan
khususnya pendidikan non-formal. Lahirnya orgameeganisasi baru
berpenampilan pendidikan dan lembaga-lembaga p&adid tanpa label sebagai
tambahan, perluasan lanjutan dan lainnya membeempatan dan kemudahan
kepada masyarakat untuk belajar membelajarkan 8Sehingga menjadiself-
supporting organizatiorisuntuk ikut andil mengembangkan pendidikan non-
formal.

Ada beberapa peran masyarakat tertentu dalam pleadidhon-formal di
antaranya adalah : Masyarakat ikut membangun PK&iMggar-sanggar kegiatan

belajar lain, magang, Kejar Usaha Produktif, Peikdit keagamaan dalam bentuk



pesantren memberikan bekal kepada santri tidakehdalam bentuk pendidikan
agama akan tetapi sudah mulai bergeser pada pkadidmum, dan keterampilan
wirausaha sebagai bekal hidup dan kehidupannyaasdyanakat. Sosialisasi usaha
pendidikan secara luas melalui organisasi masgard&lam dunia pendidikan
dikenal juga dengan sebutarledrning society, Begitu pula bekal-bekal
pendidikan dan keterampilan yang berhubungan dengata pencaharian
lainnya. (pertanian, perikanan, industri rumah tm)g
Terciptanya masyarakat gemar belajaai(ning societymemberikan nuansa baru
dan ruh pendidikan di tengah-tengah masyarakatdi&omi dicermati sebagai
suatu wujud nyata model pendidikan sepanjang hélah tersebut mendorong
terbukanya kesempatan setiap orang, organisasindttusi sosial, industri dan
masyarakat untuk belajar lebih luas; tumbuhnya sgatadan motivasi untuk
belajar mandiri ibdependent learnigg untuk memenuhi kebutuhan sepanjang
hayat, dan memperkuat keberdaya-didikedu€ability masyarakat agar selalu
mendidik diri dan masyarakat di lingkungannya, akdamerupakan sisi positif
dari lahirnya konsep-konsep yang mendasari perafhdion-formal .
Terciptanya masyarakat gemar belajar dapat mekheaiptdberbagai peluang
pendidikan non-formal di tempat yang mudah dikewgdengan cara-cara yang
sesuai potensi, keterampilan dan kecakapan wardajabe Meta konsep
educability memungkinkan masyarakat (warga belajéu)ly able to take
advantage of any available educational opportusitielebih giat mencari
informasi baru yang berkaitan dengan kepentinggdumpmya.
Dengan melebarnya pelaksanaan pendidikan non-foseslai dengan kondisi
dan konsep belajar pendidikan non-formal, sertajageanmutu dan sensitivitas
pendidikan non-formal di tengah-tengah masyaraketka lima strategi dasar
yang perlu dikembangkannya adalah :
1) Pendekatan kemanusiaamuanistic approach masyarakat dipandang
sebagai subjek pembangunan. Masyarakat diakui nkénpibtensi untuk
berkembang dan sedemikian rupa ditumbuhkan agarponamembangun

dirinya.



2) Pendekatan partisipatipdrticipatory approach mengandung arti, bahwa
masyarakat, lembaga-lembaga terkait, dan atau kib@sudilibatkan dalam
pengelolaan dan pelaksanaan pembangunan masyarakat.

3) Pendekatan kolaboratif cdllaborative approacy) dalam pembangunan
masyarakat perlu adanya kerjasama dengan pihak (larmtegrasi) dan
terkoordinasi dan sinergi.

4) Pendekatan berkelanjutacotinuation approachpembangunan masyarakat
dilakukan secara berkesinambungan, untuk itulahbpgman kader yang
berasal dari masyarakat adalah hal yang palingkpoko

5) Pendekatan budayaultural approach penghargaan budaya dan kebiasaan,
adat istiadat yang tumbuh di tengah-tengah masgaddam pembangunan
masyarakat adalah hal yang perlu diperhatikan.djDj&udjana, 2000)

Dengan kelima strategi tersebut, maka pendidikamfaonal seperti apa yang

dibutuhkan masyarakat dalam arti program pendidikam-formal yang mampu

menyentuh dan mengangkat masyarakat menjadi lebkhdalam kehidupannya

(better living yang ditandai dengan meningkatnya pendapatan n¢ski,

kesadaran akan lingkungan sosialnya, atau masyargkay mengerti dan

memahami bagaimana membangun dirinya.

Mengacu pada prinsip dan strategi dasar yang plgvkrhatikan pendidikan non-

formal dalam rangka perannya di masyarakat adalah :

a) mengembangkan program-program pendidikan nondloryang mampu
mengembangkan masyarakat, sehingga mereka merddkia suai
(adaptability), daya lentur f(exibility), inovatif danentrepreneurial attitudes
and aptitudes

b) mengembangkan program-program pendidikan yanghpuamengangkat
kemiskinan masyarakat pedesaan dan perkotaaal @nd urban community
developmeni baik melalui program pendidikan keterampilan mau jenis
program pendidikan lain yang mampu menyentuh kdfautunyata dalam
kehidupan masyarakéde(t needs

c) menemukenali permasalahan-permasalahan mkaygang dapat dijadikan
atau disentuh melalui peran-peran dan tugas-tugasligikan non-formal



secara nyata dengan tetap menjaga orisinalitaspasalsangunan masyarakat
oleh dan untuk masyarakat itu sendorfimunity itsejf

d) mengembangkan program-program pendidikan nandbrdengan tetap
mengacu pada teknologi pendidikan non-formal yasrgas baru dan inovatif
serta berbiaya murah.

Berdasar pada peran-peran pendidikan non-formah s&rategi dasar
pengembangannya di tengah-tengah masyarakat, nagiean kpendidikan non-
formal diarahkan pada dua hal pertama, kajian ipéwh non-formal itu sendiri
(kajian internal), kajian ini berhubungan dengaamjidn kurikulum (program
PNF), model-model program PNF, sasaran program, RBlferadaan program
PNF (peran dan fungsi) di tengah-tengah masyadikdtedua kajian pendidikan
non-formal berkaitan dengan pandangan masyarakatpgmerintah terhadap
program-program PNF (pengakuan), kajian ini bisaellit sebagai kajian
eksternal. Kajian ini penting karena masyarakatktitanya diarahkan sebagai
sasaran pendidikan nonformal saja akan tetapi mesytadipandang sebagai
pelaku (sumber belajar) pendidikan non-formal indiri. Sedangkan harapan
terhadap pemerintah hanya berhubungan dengan pengak terutama
diimplementasikan pada tata kebijakan yang dibangoiuk mengkondisikan
keberadaan pendidikan non-formal di tengah-tengasyarakat.
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